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Abstract:

This article aims to describe the process of strengthening critical thinking and its impact on students at the Al
Usmani Kajen Pekalongan Islamic boarding school through bahtsul masail activities. This is because critical
thinking is an ability that can direct someone in thinking correctly and can determine something accurately.
Someone who has critical thinking skills can provide logical answers and arguments based on the knowledge
they have. This article was prepared using qualitative methods with descriptive research type. The data sources
in this article are the head of the bahtsul masail activities, the moderator, and the students who took part in the
bahtsul masail activities at the Al Usmani Kajen Pekalongan Islamic boarding school. The data collection
techniques used were interviews, observation and documentation. Meanwhile, the analysis used in this research
is data reduction, data display, and conclusions. The results of this research are that improving students'
critical thinking through bahtsul masail activities is divided into two, namely the students’ efforts before the
bahtsul masail activities and the students' efforts in activities during the implementation of the bahtsul masail
activities. The positive impact of students participating in bahtsul masail activities is creating a sense of self-
confidence in their abilities, respecting diversity of opinion, mental training, raising students' enthusiasm for
learning and measuring their level of knowledge.
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Abstrak:

Avrtikel ini memiliki tujuan untuk mendeskripsikan bagaimana proses penguatan berpikir kritis serta dampaknya
bagi santri di pondok pesanten Al Utsmani Kajen Pekalongan melalui kegiatan bahtsul masail. Hal ini
mengingat berpikir kritis merupakan kemampuan yang dapat mengarahkan seseorang tepat dalam berpikir dan
dapat menentukan sesuatu dengan akurat. Seseorang yang memiliki kemampuan berpikir kritis dapat
memberikan jawaban dan argumen yang logis berdasarkan keilmuan yang dimilikinya. Artikel ini disusun
dengan menggunakan metode kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Sumber data dalam artikel ini adalah
ketua pelaksana kegiatan bahtsul masail, moderator, dan santri yang mengikuti kegiatan bahtsul masail di
pondok pesantren Al Utsmani Kajen Pekalongan. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan adalah
wawancara, observasi dan dokumentasi. Sedangkan analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah reduksi
data, display data, dan kesimpulan. Hasil dari penelitian ini adalah bahwa peningkatan berpikir kritis santri
melalui kegiatan bahtsul masail terbagai menjadi dua yaitu upaya santri sebelum kegiatan bahtsul masail dan
upaya santri dalam kegiatan pada saat terlaksananya kegiatan bahtsul masail. Adapun dampak positif santri
yang mengikuti kegiatan bahtsul masail, yaitu menciptakan rasa percaya diri dengan kemampuan yang dimiliki,
menghargai keragaman pendapat, melatih mental, membangkitkan semangat belajar para santri dan mengukur
tingkat pengetahuan.
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PENDAHULUAN

Salah satu kebutuhan dasar manusia adalah belajar. Dalam agama Islam sendiri seorang
muslim diwajibkan untuk menuntut ilmu dari ayunan sampai ke liang lahat. Belajar
merupakan sebuah proses kegiatan yang melibatkan fisik dan mental seseorang disepanjang
hidupnya dalam memperoleh ilmu pengetahuan (Wahidin & Syaefuddin, 2018). Proses
belajar terjadi karena adanya interaksi seseorang dengan lingkungan sekitarnya. Interaksi
seseorang tersebut selama proses belajar yang terpenting terdiri atas murid dan guru. Oleh
karena itu, belajar bisa dilakukan kapan saja dan dimana saja.

Dalam proses belajar, berpikir cukup baik untuk dikembangkan bagi setiap pelajar.
Kemampuan berpikir kritis merupakan kemampuan berpikir dengan baik (Prameswari,
Suharno, & Sarwanto, 2018). Oleh karena itu, berpikir kritis cukup baik untuk membantu
seorang santri mendapatkan penjelasan yang lebih detail, seorang santri pun cukup baik jika
ia berpikir secara kritis dalam ilmu agama yang ia pelajari terutama pada ilmu figih. Metode
yang tepat untuk digunakan para santri dalam kegiatan berdiskusi mengenai permasalahan-
permasalah ilmu agama Islam adalah dengan menggunakan metode diskusi bahtsul masail.
Bahtsul masail ini merupakan tradisi kegiatan ala santri dalam mendiskusikan sebuah
permasalahan yang ada dalam ilmu figih atau ilmu yang berkaitan dengan agama Islam
lainnya hingga mencapai puncaknya yaitu pemecahan dari permaslahan tersebut dilakukan
dengan tanya jawab tentang permasalahan yang timbul. Bahtsul masail ini berasal dari kata
majemuk yaitu, Bhats dan Masail. Kata bahts merupakan bentuk masdar dari kata bahatsa
yang memiliki arti menyelidiki, memeriksa atau membahas. Sementara kata masail
merupakan bentuk jamak dari kata mas’alatun yang memiliki arti “masalah” atau
“permasalahan” (Palah, 2018). Dengan demikian arti dari bahtsul masail adalah pembahasan
masalah-masalah. Pada pengertian ini, kegiatan bahtsul masail merupakan subuah kegiatan
yang berfungsi untuk memecahkan dan mengambil keputusan mengenai permasalahan yang
muncul dalam hukum agama Islam yang berhubungan dengan ilmu figih, tauhid, tasawuf,
serta ilmu agama Islam lainnya yang harus diselesaikan secepatnya agar dapat menghasilkan
kepastian hukum di masyarakat (Prayogi & Nasrullah, 2024).

Pondok pesantren Al Utsmani Kajen Pekalongan merupakan salah satu lembaga
pendidikan Islam yang menggunakan kegiatan bahtsul masail dalam upaya meningkatkan
berpikir kritis santri yaitu dengan mendiskusikan permasalahan-permasalahan ilmu figih yang
membahas tentang aktifitas yang dilakukan pada kehidupn sehari-hari, seperti sholat, zakat,
puasa, jual beli dan sebagainya yang belum terdapat dalil yang membenarkan persoalan
tersebut. Sehingga santri yang mengikuti kegiatan bahtsul masail harus mencari dan
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mendiskusikan terlebih dahulu dalil yang dapat menguatkan argumennya yaitu dengan
mencari referensi pada kitab-kitab mu’tabarah lain yang membahas tentang topik
permasalahan tersebut. Dengan demikian, santri dituntut untuk berpikir secara kritis dan aktif
pada waktu menjawab permasalahan yang diajukan dan dapat menyampaikan argument
dengan dalil yang mampu menguatkan pendapatnya (Helmi & Hanifuddin, 2023).
Pelaksanaan bahtsul masail di pondok pesantren Al Utsmani mempunyai ciri khas
tersendiri yang berbeda dengan pondok pesantren yang lain yaitu santri yang mengikuti
kegiatan bahtsul masail terdiri dari berbagai angkatan, dimulai dari kelas ibtida atau setara
dengan MTs hingga kelas aliyah atau seta dengan Mahasiswa. Sehingga santri MTs akan
debat argumen dengan mahasiswa yang mana tingkat pendidikannya lebih tinggi. Kegiatan
bahtsul masail di pondok pesantren Al Utsmani juga merupakan kegiatan rutin taunan artinya
dilaksanakan satu tahun sekali. Komponen bahtsul masail tersebut terdiri dari moderator,
notulen, dewan perumus, dewan mushohih, sail, serta peserta. Rangkaian kegiatan bahtsul
masail diawali dengan pembukaan oleh moderator, pembacaan materi atau magro,
pendeskripsian masalah atau tasawhur, penyampaian jawaban, hingga pengesahan jawaban.
Pada dasarnya kegiatan bahtsul masail di Pondok Pesantren Al Utsmani Kajen
Pekalongan merupakan metode dalam mengemukakan argumen, berlatih untuk berpendapat,
menghadapi permasalahan serta melatih daya pikir. Kegiatan ini, secara tidak langsung
memerlukan persiapan dan materi yang mendalam. Oleh karena itu, adanya kegiatan ini dapat
menjadi pendorong agar para santri lebih semangat dalam belajar (Romdloni & Saroh, 2023).
Berdasarkan observasi dan wawancara pendahuluan, terbukti adanya daya tarik
tersendiri bagi para santri yang mengikuti kegiatan bahtsul masail di Pondok Pesantren Al
Utsmani karena sangat bermanfaat dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis, selain itu
juga santri yang mengikuti kegiatan bahtsul masail dapat berpengaruh dalam melatih mental
berbicara mengenai argumen yang didiskusikan serta menambah pengalaman belajar dengan
cara diskusi dalam debat argumen. Kegiatan bahtsul masail telah diakui sebagai sarana yang
efektif untuk peningkatan berpikir kritis santri di Pondok Pesantren Al Utsmani Kajen
Pekalongan. Untuk itulah kemudian, artikel ini bertujuan untuk memberikan deskripsi

bagaimana kegiatan bahtsul masail dapat menguatkan kemampuan berpikir santri.

METODE PENELITIAN
Metode penelitian yang digunakan untuk meneliti permasalahan ini yaitu metode
penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang menggunakan latar belakang

alamiah, dengan maksud menafsirkan fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan jalan
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melibatkan berbagai metode yang ada (Moleong, 2004). Metode penelitian kualitatif dipilih
dengan maksud untuk mengetahui atau menggambarkan kenyataan dari kejadian yang diteliti,
yaitu mengenai penguatan berpikir kritis santri di pondok pesanten Al Utsmani Kajen
Pekalongan melalui kegiatan bahtsul masail.

Data dalam penelitian ini dikumpulkan dengan menggunakan metode observasi dan
wawancara. Sedangkan untuk teknik penelitian digunakan teknik deskriptif. Yang menjadi
informan/narasumber dalam penelitian ini ialah ketua pelaksana kegiatan bahtsul masail,
moderator, dan santri yang mengikuti kegiatan bahtsul masail di pondok pesantren Al
Utsmani Kajen Pekalongan. Wawancara dan observasi dilakukan pada Agustus hingga
Oktober 2023.

Data yang didapatkan kemudian diolah secara kualitatif yaitu penelitian yang
menafsirkan data secara naratif ke dalam kalimat logis berdasarkan data yang diperoleh serta
kondisi-kondisi yang ditemukan dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori,
menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesis, memilih mana yang penting dan yang
akan dipelajari, dan membuat simpulan sehingga dipahami oleh diri sendiri maupun orang
lain. Informasi yang diperoleh pada tahap pengumpulan data akan diolah dan dianalisis
dengan tahapan yang merujuk pada model interaktif Miles dan Huberman (1992), yaitu

Reduksi data, Display data, dan Conclusive Drawing/Verification.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penguatan Berpikir Kritis Santri Melalui Kegiatan Bahtsul Masail di Pondok
Pesantren Al Utsmani Kejen Pekalongan.

Pondok pesantren Al Utsmani merupakan pondok pesantren yang berada di desa Gejlig
kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan. Terwujudnya pondok pesantren Al Utsmani
menciptakan santri yang berakhlakul karimah dan mampu berpikir secara kritis, untuk
membentuk santri yang berkualitas di pondok pesantren Al Utsmani menerapkan kegiatan
debat diskusi, yang sering dikenal dengan sebutan bahtsul masail.

Bahtsul masail merupakan kegiatan ala santri dalam bermusyawarah di pondok
pesantren mengenai permasalahan-permasalahan masyarakat yang muncul dan belum
ditemukannya ibarah yang tepat dan jelas sehingga dalam kegiatan bahtsul masail ini santri
harus bisa mengupas detailnya permasalahan sampai mengetahui jawaban yang tepat dan
disertai pendapat yang logis. Oleh karena itu, santri yang mengikuti bahtsul masail dapat
mengembangkan dan meningkatkan berpikirnya secara kritis (Helmi & Hanifuddin, 2023).
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Berdasar hasil observasi dan wawancara dapat dianalisis bahwa adanya upaya santri
dalam kegiatan bahtsul masail di pondok pesantren Al Utsmani dapat menguatkan berpikir
secara kritis, misalnya dalam menyampaikan pendapat di depan mushohih, santri harus bisa
mempertimbangkan jawabannya agar dapat mendebat lawannya. Upaya dalam kegiatan
bahtsul masail sangat berpengaruh dalam penguatan berpikir kritis santri baik upaya sebelum
dimulainya kegiatan maupun pada saat kegiatan tersebut dilaksanakan (Hastari, Sidig, &
Alawiyah, 2019). Upaya penguatan berpikir kritis santri melalui kegiatan bahtsul masail di
pondok pesantren Al Utsmani Kajen Pekalongan yaitu:

1. Upaya Santri Sebelum Kegiatan Bahtsul Masail
a. Pengenalan Kitab-Kitab Mu’tabarah
Mengenalkan para santri dengan kitab-kitab fikih agar para santri tahu bahwa
permasalahan-permasalahan masyarakat dapat dipecahkan dalam Kkitab fikih
(Hidayatullah & Rizal, 2021). Hal tersebut dibuktikan ketika jalannya kegiatan
bahtsul masail di pondok pesantren Al Utsmani mampu meningkatkan berpikir kritis
santri, karena ditinjau dari upaya guru yang mengenalkan kutubut turots yang
merupakan syarah dan hasyiyah terhadap berbagai jenis kitab-kitab figh, sebagai
referensi yang bisa dijadikan penambah wawasan pengetahuan santri dalam
mengetahui problematika di masyarakat. Sebagai rutinitas tiga bulanan yang telah
menjadi agenda tetap. Hal ini merupakan sesuatu yang dapat menjadikan santri
mengalami adanya peningkatan berpikirnya secara kritis.
b. Mengumpulkan Sumber Referensi
Setelah mengenal kitab-kitab fikih, santri dapat menjadikan sumber kitab-kitab
tersebut untuk memperkuat pendapat dan jawaban kelompoknya atau dalam Kkitab-
kitab fikih kontemporer maupun sumber lain serperti pengetahuan seorang guru.
Pernyataan tersebut dibuktikan bahwa mengumpulkan referensi sebanyak-banyaknya
dari berbagai sumber kitab mu’tabarah dengan ibarah yang dapat menguatkan
argumen. Upaya mengumpulkan sumber referensi ini merupakan suatu upaya yang
dapat menguatkan dan mengembangkan daya kritis santri (Arifin, Zuhdi, & Shidiq,
2022), sehingga santri baik dalam mengelola beripikirnya.
c. Berdiskusi
Berdiskusi atau bertukar pikiran bersama kelompok mengenai soal yang telah
diberikan sebelum dimulainya kegiatan, sehingga ada peluang untuk mencari jawaban
dan menyiapkan pertanyaan yang akan di tanyakan oleh lawan debat. Jadi dengan
adanya pertanyaan-pertanyaan yang diberikan kepada lawan debat akan terbentuknya
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berpikir kritis. Melalui diskusi dalam kegiatan bahtsul masail dapat menimbulkan
adanya perbedaan dalam pendapat dan jawaban kelompok, sehingga dalam berdiskusi
ini sangat membantu santri dalam meningkatkan berpikirnya secara kritis dalam
menanggapi pendapat (Arifin, Zuhdi, & Shidiq, 2022).
2. Upaya Santri dalam Proses Kegiatan Bahtsul Masail
Pada saat terlaksananya kegiatan bahtsul masail, santri juga berupaya untuk menyiapkan
argumen atau pendapat dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan. Dengan demikian ketika
santri memiliki jawaban benar maka harus memperkirakan jawaban salahnya, artinya tidak
hanya jawaban sendiri yang mereka pegang, jadi Kira-kira jika ada yang menjawab salah
maka mereka dapat mempertanyakan alasan dari jawaban tersebut, jika masih terjadi
kemusykilan. Kemudian, dari masing-masing peserta berani berbicara menyampaikan dan
mempertahankan pendapatnya karena sebelum kegiatan bahtsul masail para santri sudah
ditanamkan keyakinan terhadap kebenaran jawaban (Hastari, Sidiq, & Alawiyah, 2019).
Upaya pondok pesantren Al Utsmani Kajen Pekalongan dalam menguatkan berpikir
kritis santrinya yaitu dengan membekali dan mengikutsertakan santri dalam proses kegiatan,
sehingga santri mampu mengembangkan aspek pemikirannya dalam menganalisis dan
menilai sebuah permasalahan yang di diskusikan. Pernyataan tersebut juga berkaitan dengan
pendapat Chamot mengenai teori self regulated learning. Chamot menyatakan bahwa, self
regulated learning atau pembelajaran mandiri merupakan sebuah situasi belajar di mana
pebelajar memiliki kontrol terhadap proses pembelajaran tersebut melalui pengetahuan dan
penerapan strategi yang sesuai, pemahaman terhadap tugas tugasnya, penguatan dalam
pengambilan keputusan dan motivasi belajar (Solikhah, 2017).
3. Evaluasi dalam Kegiatan Bahtsul Masail
Evaluasi dalam kegiatan bahtsul masail dilakukan pada saat terjadinya diskusi antara
peserta dengan perumus, yang mana ke dua belah pihak itu saling adu argumentasi dan
pemahaman referensi, sebelum diputuskan oleh musohih yaitu berupa umpan balik di situ
sekaligus terjadi yaitu ketika perumus menanyakan maksud dan perbandingan ibarah dalam

berargumen. Selanjutnya peserta diberikan waktu untuk menjawab permintaan dari perumus.

Dampak Positif Kegiatan Bahtsul Masail di Pondok Pesantren Al Utsmani Kajen
Pekalongan

Setiap kegiatan yang berkaitan dengan proses pembelajaran dalam lembaga pendidikan
tentu mempunyai tujuan yang diharapkan, serta dapat dijadikan evaluasi atau kedalaman

pemahaman santri terhadap berhasil atau tidaknya pembelajaran yang telah diterapkan di
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pondok pesantren tersebut salah satunya adalah kegiatan bahtsul masail. Berdasar hasil
observasi dan wawancara dengan berbagai pihak yang bersangkutan di pondok pesantren Al
Utsmani mayoritas mengatakan bahwa adanya kegiatan bahtsul masail dapat berdampak
positif bagi santri antara lain:
1. Menciptakan Rasa Percaya Diri dengan Kemampuan yang Dimiliki

Kegiatan bahtsul masail santri menjadi percaya diri dalam menyampaikan pendapatnya
di depan banyak orang. Hal demikian bahwasanya bahtsul masail merupakan kegiatan yang
membuat percaya diri dalam memaparkan argumen, serta tidak asal-asalan dalam mencari
ibarah karena harus menyertai rujukan kitab yang jelas. Hal ini sangat membantu santri
menjadi percaya diri dalam mengutarakan pendapat hingga mendapatkan pengetahuan yang
baru (Awaliyani & Ummah, 2021).
2. Menghargai Keragaman Pendapat

Santri juga menghargai pendapat dari santri yang lain dengan cara tidak mengganggu
proses diskusi, menghina, atau memotong pembicaraan santri yang sedang berpendapat, serta
tetap menjaga sikap sopan santun dan mengormati pendapat orang lain. Hal demikian bahwa
diskusi di dalam bahtsul masail sering kali melibatkan berbagai pendapat dan interpretasi
terhadap hukum-hukum Islam (Abdillah, Maylissabet, & Taufig, 2019). Hal ini dapat
membantu santri untuk menghargai keragaman pandangan dan belajar bagaimana
berinteraksi dengan orang-orang yang memiliki pemikiran berbeda.
3. Melatih Mental

Keberanian dalam berpendapat adalah salah satu yang harus dimiliki bagi para santri
yang mengikuti, Sehingga dalam kegiatan bahtsul masail santri dilatih tentang mental yang
kuat dan berani dalam menghadapi perbedaan pendapat tentang permasalahan-permasalahan
masyarakat yang dibahas. Hal demikian karena kegiatan bahtsul masail di pondok pesantren
Al Utsmani ternyata tidak hanya mengembangkan dan meningkatkan berpikir kritis para
santri saja, akan tetapi juga dapat melatih mental yaitu saat santri berpendapat dan mendebat
lawannya, karena dalam kegiatan bahtsul masail terdapat perbedaan tingkat santri, yaitu dari
santri MTs, MA, dan mahasiswa, sehingga membutuhkan mental dalam berpendapat dan
mendebat (Palah, 2018).
4. Membangkitkan Semangat Belajar para Santri

Meningkatkan semangat belajar santri dalam mempelajari ilmu agama Islam di pondok
pesantren merupakan hal penting dalam mewujudkan tujuan pembelajaran agama Islam itu

sendiri. Hal demikian karena kegiatan bahtsul masail dapat meningkatkan semangat belajar,
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sehingga dapat mencapai tujuan pembelajaran dan menjadikan adanya perkembangan pribadi
dalam berpikir kritis (Helmi & Hanifuddin, 2023).
5.  Mengukur Tingkat Pengetahuan

Semua Lembaga pendidikan tentunya mempunyai cara untuk mengevaluasi atau
mengukur tingkat pengetahuan peserta didiknya, begitu juga dengan pondok pesantren Al
Utsmani yang mempunyai cara tersendiri dalam mengukur sejauh mana tingkat kepahaman
ilmu pengetahuan agamanya, yaitu dengan pelaksanaan kegiatan bahtsul masail pada setiap
tahunnya. Hal demikian karena dalam kegiatan bahtsul masail dapat mengetahui sejauh mana
pengetahuan mengenai pembelajaran fikih, yang mana dalam pembelajaran ilmu fikih, yang
merupakan pembelajaran tentang hukum-hukum syariat Islam di kehidupan sehari-hari.
Kegiatan bahtsul masail dilakukan dengan tujuan agar para santri paham betul mengenai
permasalahan-permasalahan aktual yang terjadi di masyarakat yang tidak hanya bisa dijawab
secara tekstualis, tapi lebih dari itu, dan dengan kegiatan bahtsul masail, santri akan lebih jeli
dan kritis dalam menjawab maupun mengomentari jawaban dan mampu meningkatkan nalar
atau logika dalam menjawab permasalahan hukum fikih. Dengan demikian, tidak mudah bagi
santri dalam menyalahkan argumen yang tidak sejalan dengan pemikiranya. Dampak positif
yang didapatkan santri setelah mengikuti kegiatan bahtsul masail dapt menjadi bentuk acuan
santri dalam memanfaatkan proses pembelajaran dalam suatu kegiatan yang telah diterapkan
dan dapat meningkatkan semangat belajar santri mengenai pengetahuan ilmu agama Islam
serta menjadikan santri tetap membuka pelajaran-pelajaran yang sudah dipelajari
sebelumnya, sehingga santri dapat terus mengingat kembali pelajarannya.

KESIMF.’ULAN

Dalam artikel ini dapat ditarik beberapa kesimpulan antara lain, upaya penguatan
berpikir kritis santri melalui kegiatan bahtsul masail di pondok pesantren Al Utsmani Kajen
Pekalongan dilakukan dalam dua kegiatan yaitu sebelum dan saat pelaksanaan kegiatan
bahtsul masail. Pada kegiatan sebelum bahtsul masail dilakukan pengenalan kitab-kitab
mu’tabarah, mengumpulkan sumber referensi dan berdiskusi dengan kelompok. Pada
kegiatan pelaksanaan bahtsul masail, santri juga berupaya untuk menyiapkan argumen atau
pendapat dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan. Jika menjawab salah maka mereka dapat
mempertanyakan alasan dari jawaban tersebut, jika masih terjadi kemuskilan. Kemudian dari
masing-masing delegasi berani berbicara menyampaikan dan mempertahankan pendapatnya
karena sebelum kegiatan bahtsul masail para santri sudah ditanamkan keyakinan terhadap

kebenaran jawaban.
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Setelahnya, dilakukan kegiatan evaluasi dalam kegiatan bahtsul masail dimana kegiatan
ini dilakukan pada saat terjadinya diskusi antara peserta dengan perumus, yang mana kedua
belah pihak itu saling adu argumentasi dan pemahaman referensi. Lebih lanjut, kegiatan
bahtsul masail memiliki dampak positif bagi santri yang mengikuti kegiatan bahtsul masail,
yaitu menciptakan rasa percaya diri dengan kemampuan yang dimiliki, menghargai
keragaman pendapat, melatih mental, membangkitkan semangat belajar para santri dan

mengukur tingkat pengetahuan.
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